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The main problems in this study are directed at the model of the implementation of the Regional Spatial Planning policy in practice has not run effectively in realizing sustainable urban development in Banjar City.
The research method used by researchers is descriptive analysis, while the type of approach used in this study is qualitative. Descriptive analysis method aims to describe complex social reality by applying concepts that have been developed in social science / public administration. Whereas the qualitative approach was chosen with the consideration that this approach is expected to obtain true data and be able to examine research problems in depth so that the expected results can be obtained.
The results of the study can be stated that there are factors that lead to the implementation of the Regional Spatial Plan (RTRW) policy in realizing sustainable city development in Banjar City can run effectively, namely Policy standards and objectives, Resources and incentives, The quality of inter-organizational relationship , The characteristics of implementation agencies, the economic, social and political environment and the 'dispositon' or response of the implementers. However, based on the results of the research, these factors have not been entirely effective. The factors that have not been implemented effectively are the Policy standards and objectives and the "dispositon" or response of the implementers. Therefore there are still problems faced with regard to the Regional Spatial Planning (RTRW) policy, so that it has not been able to provide the best way to regulate, make the best use of spatial planning in the region by considering the level of needs, especially the development sector in urban areas.
Disamaping also the results of the study suggest that there is a model in implementing the Regional Spatial Plan policy in realizing sustainable city development in Banjar City, namely synthesis / hybrid models by elaborating the interests of the Central Government, Provincial and Community Participation. This means that the RTRW policy both in planning and in its implementation elaborates by involving the Central Government, West Java Province and the participation of the Banjar City community. Although the policy is decentralized, the central and provincial governments still have a stake in controlling and overseeing the policies of the regional layout plan in realizing sustainable urban development in Banjar City.
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ABSTRAK
Permasalahan pokok dalam penelitian ini di arahkan pada model implementasi kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah dalam prakteknya belum berjalan secara efektif dalam mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan di Kota Banjar. 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dekriptif analisis, sedangkan jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode deskriptif analisis bertujuan untuk menggambarkan realitas sosial yang kompleks dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dikembangkan dalam ilmu sosial/administrasi publik. Sedangkan pendekatan kualitatif dipilih dengan pertimbangan bahwa pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh data yang sebenar-benarnya dan mampu mengkaji masalah penelitian secara mendalam sehingga dapat diperoleh hasil yang diharapkan.
Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan implementasi kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dalam mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan di Kota Banjar dapat berjalan secara efektif yaitu Policy standards and objectives, The resources and incentives, The quality of inter-organizational relationship, The characteristics of the implementation agencies, The economic, social and political environment dan The ‘dispositon’ or response of the implementers. Namun demikian berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor tersebut belum seluruhnya berjalan secara efektif. Adapun faktor-faktor yang belum berjalan secara efektif adalah Policy standards and objectives dan The ‘dispositon’ or response of the implementers. Oleh karena itu masih terdapat masalah yang dihadapi berkaitan dengan kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), sehingga belum dapat memberikan jalan terbaik dalam mengatur, memanfaatkan sebaik-baiknya tata ruang di wilayah dengan mempertimbangkan tingkat kebutuhan terutama sektor pembangunan yang ada di perkotaan.
Disamping itu pula hasil penelitian mengemukakan bahwa Peneliti menemukan sebuah pengembangan model implementasi kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah dalam mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan di Kota Banjar dari model top down menjadi model sintesa/hybrid dengan mengelaborasi kepentingan Pemerintah Pusat, Provinsi dan Partisipasi Masyarakat. Artinya kebijakan RTRW ini baik dalam perencanaan maupun dalam implementasinya mengelaborasi dengan melibatkan pemerintah Pusat, Provinsi Jawa Barat dan partisipasi masyarakat Kota Banjar.Walaupun kebijakan terdesentralisasi tapi pemerintah pusat dan provinsi tetap memiliki andil untuk mengendalikan dan mengawasi jalannya kebijakan rencana tataruang wilayah dalam mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan di Kota Banjar.
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